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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning Berbantuan Media Visual Berbasis Autodesk Inventor 2020 terhadap Hasil Belajar Proyeksi Siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Experimental dan jenis 

penelitian Nonequivalent Control Group Design Pre-test dan Post-test. Subjek pada penelitian ini yaitu kelas 

X METRO A sebagai kelas eksperimen dan kelas X METRO B sebagai kelas kontrol di SMKN 8 Malang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Teknik uji coba instrumen menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji  taraf  kesukaran, uji  daya  pembeda.  Analisis data  yang  digunakan  yaitu  uji  normalitas, 

uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Media Visual, Autodesk Inventor 2020, Hasil 

Belajar 

Abstract: This study aims to determine whether there is an effect of the Problem Based Learning learning 

model assisted by Visual Media Based on Autodesk Inventor 2020 on Student Projection Learning 

Outcomes. This study used a quantitative approach with a Quasi Experimental research design and the type 

of research Nonequivalent Control Group Design Pre-test and Post-test. The subjects in this study were class 

X METRO A as the experimental class and class X METRO B as the control class at SMKN 8 Malang. Data 

collection techniques using tests. Instrument testing techniques using validity test, reliability test, difficulty 

test, differentiator test.  Data analysis used is normality test, homogeneity test, and hypothesis testing. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Visual Media, Autodesk Inventor 2020, Learning Outcomes 

Revolusi industri 4.0  adalah pencapaian ilmiah dan teknologi yang paling signifikan di abad ke-21 (Hussin, 2018). 

Ciri pokok era ini adalah digitalisasi yang merambah ke seluruh sektor aktivitas dan pekerjaan (Jones dkk., 2021). Ciri-ciri ini 

telah mengganggu teknologi konvensional dalam lingkungan kerja dan menggantikannya dengan teknologi digital yang lebih 

baru(Ivanov dkk., 2019). Diperlukan kompetensi yang baru seiring dengan hadirnya teknologi terbaru(Albert dkk., 2021). 

Penguasaan teknologi digital menjadi kunci utama dalam menghadapi perubahan di lingkup pekerjaan selama masa revolusi 

industri 4.0 (Astuti dkk., 2021). Tenaga kerja harus memiliki pemahaman mendalam tentang teknologi supaya bisa saling 

bersaing secara sehat dan memenuhi kebutuhan kompetensi yang baru (Kergroach, 2017). Oleh sebab itu, pengembangan SDM 

atau sumber daya manusia berfokus pada kecakapam menjadi penting dalam era saat ini. 

Perkembangan teknologi yang pesat sebagai hasil dari globalisasi memiliki dampak signifikan pada sistem pendidikan 

(Wagiran dkk., 2019). Sebagai salah satu pilar pembangunan berkelanjutan, pendidikan vokasional memiliki peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan kompetensi yang baru di sektor industri (Akhter dkk., 2021). Tantangan dan peluang yang muncul 

dalam masa kini mendorong berbagai inovasi dan kreativitas dalam pendidikan kejuruan (Ghufron, 2018). Akibatnya, 

perubahan taktik pengajaran dan pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan akhirnya akan meminta pendidik untuk 

memperoleh keterampilan baru (Jafar dkk., 2020). Karena kemajuan teknologi telah mengubah lingkungan belajar, 

memungkinkan siswa berkontribusi di era 4.0 ini, yang mengakibatkan pergesaran dari paradigma pembelajaran tradisional 

menuju pembelajaran berbasis teknologi.  Implementasi teknologi ini akan memiliki dampak pada hampir semua aspek 

akademis, termasuk pembuatan program, keahlian dan kredensial guru, serta proses pembelajaran (Lase, 2018). 
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Pendidik berperan sebagai tokoh utama dalam dunia pendidikan, sehingga pendidik memiliki faktor penting untuk 

menentukan apakah tujuan pembelajaran dalam kelas atau sekolah dapat dicapai dengan sukses (Syam, 2020). Peran pendidik 

juga menjadi faktor dari prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, tenaga pendidik yang dapat mengembangkan potensi dan 

keterampilan siswa sangat dibutuhkan, terutama dalam pelajaran Kerja Bangku dan Teknik Gambar Teknik (TKBGT). Dalam 

TKBGT terdapat gambar teknik, yang dimaksud adalah representasi visual dari ide atau konsep tentang sistem, proses, 

mekanisme, konstruksi, dengan tujuan memberikan instruksi dan informasi melalui gambar atau ilustrasi teknis (Saputra, 

2018). 

Selama ini, pendidik telah mendominasi proses pembelajaran gambar teknik dengan memberikan materi kepada siswa. 

Penyampaian pelajaran cenderung biasanya bersifat satu arah, dengan pendidik mengambil peran yang lebih aktif dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Siswa jarang berperan dalam proses belajar dalam mengonstruksi dan mencari 

pengetahuan secara mandiri dengan mengamati lingkungan sekitar (Jones dkk., 2021). Kondisi ini dapat menghasilkan tingkat 

pemahaman siswa kurang baik.  

Menurut hasil observasi pencapaian akademik yang terjadi karena di kelas, pendidik masih menerapkan metode 

ceramah konvensional dan mengandalkan papan tulis serta modul sebagai media pembelajaran utama. pendekatan ini, peran 

pendidik sangat dominan, sedangkan siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif, yang mengakibatkan pemahaman materi 

menjadi cepat hilang. Karena itu, supaya prestasi dalam gambar teknik meningkat, perlu dilakukan upaya perbaikan dalam 

model pembelajaran supaya siswa dapat dengan mudah paham materi pembelajaran. 

Pengajar perlu mengadopsi model pembelajaran yang lebih interaktif, beragam, dan kreatif. Model perlu disesuaikan 

dengan kurikulum yang diajarkan, dan perlu memperhatikan penggunaan medianya, karena media memiliki peran krusial 

dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran. Media pembelajaran dapat menggambarkan pesan dengan lebih jelas, 

menghindari penekanan yang berlebihan pada komunikasi melalui kata-kata tertulis atau lisan semata.  

Pendidik harus memiliki keahlian dalam menggunakan pendekatan dan media pembelajaran untuk memastikan 

pemahaman yang mudah bagi siswa terhadap materi proyeksi. Salah satu pendekatan yang diadopsi adalah Problem Based 

Learning (PBL) dengan penggunaan media visual, seperti aplikasi Auntodesk Inventor 2020 yang diproyeksikan melalui 

proyektor atau LCD. Pendidik dapat meningkatkan hasil belajar dengan memanfaatkan PBL berbasis media visual. 

Dengan memperhatikan tantangan yang disebutkan di atas, penting meningkatkan hasil belajar proyeksi melalui 

peningkatan dalam model pembelajaran dan media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Visual Berbasis Autodesk 

Inventor 2020 terhadap Hasil Belajar Materi Proyeksi Siswa Kelas X SMK”. Diharapkan penelitian tersebut dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada dan meningkatkan pemahaman terhadap materi proyeksi. 

.METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Quasi Eksperimen dengan menyertakan kelas kontrol, tetapi tidak dapat 

mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Metode penelitian yang dipilih adalah 

Nonequivalent Control Group Design, yang terdiri dari dua kelas: eksperimen dan kontrol. Kelas ini dapat dipilih secara acak 

dan diberikan pre-test untuk mengetahui homogenitas awal di antara mereka. Jika hasil pre-test menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka homogenitas kedua kelompok tersebut dianggap 

baik. 

Tabel 1. Desain Pre-test dan Post-test Control Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan (X) Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

 

Subjek penelitian ini yaitu semua siswa kelas X Mekatronika SMKN 8 Malang tahun ajaran 2023/2024. Secara 

keseluruhan berjumlah 2 kelas yang terdiri dari X METRO A dan X METRO B. Jumlah siswa di kelas X METRO A sebanyak 

35 siswa, sedangkan di kelas X METRO B adalah 35 siswa, sehingga total subjek penelitian pada SMK Negeri 8 Malang 

adalah 70 siswa.  

Uji Validitas 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jtmp
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Validitas digunakan untuk mengevaluasi apakah butir soal memiliki kualitas yang memadai untuk digunakan dalam 

pengumpulan data, atau apakah masih memerlukan perbaikan. Validitas butir soal dinilai melalui korelasi menggunakan 

metode Pearson Product-Moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.0 for Windows. Berikut adalah kriteria yang 

digunakan dalam uji validitas: 

• Jika rhitung > rtabel (0,44) maka soal dikatakan valid  

• Jika rhitung analisis < rtabel (0,44) maka soal dikatakan tidak valid 

Dari pengujian instrumen yang telah dilakukan pada kelas XII Mekatronika dengan menggunakan, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Validitas Menggunakan Progam SPSS 25.0 for windows 
No rhitung Keterangan No rhitung Keterangan 

1 0.452 Valid 12 0.464 Valid 

2 0.524 Valid 13 0.583 Valid 

3 0.470 Valid 14 0.532 Valid 

4 0.445 Valid 15 0.540 Valid 

5 0.460 Valid 16 0.493 Valid 

6 0.460 Valid 17 0.515 Valid 

7 0.500 Valid 18 0.471 Valid 

8 0.494 Valid 19 0.543 Valid 

9 0.471 Valid 20 0.522 Valid 

10 0.405 Tidak Valid 21 0.522 Valid 

11 0.471 Valid 22 0.418 Tidak Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mencakup keterpercayaan, keterandalan, dan konsistensi suatu pengukuran. Pengukuran dianggap dapat 

dipercaya jika hasilnya relatif konsisten pada pengukuran yang berulang, asalkan aspek yang diukur tetap tidak berubah. Uji 

coba reliabilitas dianalisis menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan menggunakan model Cronbach’s Alpha. 

• Jika rhitung > rtabel (0,44) maka butir soal dikatakan reliabel 

• Jika rhitung > rtabel (0,44) maka butir soal dikatakan tidak reliabel 

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen diperoleh  rhitung sebesar 0,839 dengan taraf signifikansi 5% dan n = 20 

lebih besar daripada rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal telah memenuhi kriteria reliabel dan dapat dinyatakan 

semua butir soal reliabel. 

Uji Taraf Kesukaran 

Indeks tingkat kesukaran, atau disingkat ITK, adalah indeks pengukuran yang menunjukkan kepada peserta didik 

seberapa mudah atau sukar butir soal yang diujikan (Nurgiyantoro, 2013). Interval skor yang dipilih adalah 0,00 hingga 1,00. 

ada tiga kategori untuk tingkat kesukaran: mudah (0,71-1,00), sedang (0,31-0,70), dan sukar (0,00-0,30) (Monica dkk., 2019). 

Perangkat lunak Iteman 4.5 pada menu persentase benar digunakan oleh penulis untuk mengukur tingkat kesulitan pada poin 

ini. Hasil analisis indeks tingkat kesukaran ditunjukkan pada Tabel 3. di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Analisis Indeks Tingkat Kesulitan 
Nomor Soal Proportion Correct Kategori Nomor Soal Proportion Correct Kategori 

1 0.8 Mudah 11 0.8 Mudah 

2 0.6 Sedang 12 0.65 Sedang 

3 0.5 Sedang 13 0.5 Sedang 

4 0.35 Sedang 14 0.7 Sedang 

5 0.65 Sedang 15 0.85 Mudah 

6 0.6 Sedang 16 0.55 Sedang 

7 0.75 Mudah 17 0.7 Sedang 

8 0.7 Sedang 18 0.8 Mudah 

9 0.7 Sedang 19 0.85 Mudah 

10 0.7 Sedang 20 0.85 Mudah 

 

Uji Daya Pembeda 

Menelaah soal-soal tes dari segi potensinya untuk membedakan antara siswa yang termasuk dalam kategori kuat/tinggi 

dengan siswa yang termasuk dalam kategori lemah/rendah dikenal dengan analisis daya pembeda (Magdalena dkk., 2021). 

Dengan menggunakan data empiris, daya pembeda butir soal dapat digunakan untuk meningkatkan kualitasnya dan mengetahui 

sejauh mana butir soal tersebut dapat membedakan antara siswa yang telah memahami dan yang belum memahami mata 

pelajaran yang disajikan oleh pendidik. (Magdalena dkk., 2021). Kisaran indeks daya pembeda adalah 0,00 hingga 1,00. Daya 

http://dx.doi.org/10.17977/um054v6i2p104-112


http://journal2.um.ac.id/index.php/jtmp           JURNAL TEKNIK MESIN DAN PEMBELAJARAN 

E-ISSN. 2623-1271                                                                                 Volume 7, Nomor 1, Juli 2024 

                Halaman: 10 – 18 

 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Visual ….. 

  

  13 

pembeda yang buruk didefinisikan sebagai antara 0,00-0,20; daya pembeda yang cukup didefinisikan sebagai antara 0,21 dan 

0,40; dan daya pembeda yang baik didefinisikan sebagai antara 0,41 dan 0,70; nilai antara 0,71 dan 1,00 dianggap sangat baik 

(Monica dkk., 2019). Program Iteman 4.5 pada menu point biser digunakan oleh penulis pada saat ini untuk mengukur tingkat 

kesulitan. Hasil analisis daya pembeda ditunjukkan pada Tabel 4. di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Analisis Indeks Daya Beda 
Nomor Soal Point Biser Kategori Nomor Soal Point Biser Kategori 

1 0.361 Cukup 11 0.477 Baik 

2 0.565 Baik 12 0.566 Baik 

3 0.489 Baik 13 0.512 Baik 

4 0.507 Baik 14 0.548 Baik 

5 0.517 Baik 15 0.515 Baik 

6 0.518 Baik 16 0.547 Baik 

7 0.484 Baik 17 0.498 Baik 

8 0.523 Baik 18 0.564 Baik 

9 0.447 Baik 19 0.515 Baik 

10 0.472 Baik 20 0.515 Baik 

 

HASIL  

Grafik pada Gambar 1. menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang sekali, 20% siswa kelas 

X METRO A dan 17,2% siswa kelas X METRO B berada pada kategori kurang, 34,3% siswa kelas X METRO A dan 54,2% 

siswa kelas X METRO B berada pada kategori cukup, 40% siswa kelas X METRO A dan 17,2% siswa kelas X METRO B 

berada pada kategori baik, 5,7% siswa kelas X METRO A dan 11,4% siswa kelas X METRO B berada pada kategori baik 

sekali. 

Deskripsi Nilai Pre-test 

 
Gambar 1. Grafik Nilai Pre-test Kelas X METRO A dan Kelas X METRO B 

 

0%

20,0%

34,3%
40,0%

5,7%
0%

17,2%

54,2%

17,2%
11,4%

Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Skor Pre-test

X METRO A X METRO B
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Gambar 2. menunjukkan untuk skor akhir (post-test) pada kelas X METRO A di SMK Negeri 8 Malang, sebesar 60% 

dari jumlah siswa mendapat nilai sangat baik, 37,1% mendapat nilai dalam kategori baik, 2,9% mendapat hasil cukup. 

Sedangkan pada kelas X METRO B sebesar 57,1% siswa mendapat nilai baik, 42,9% mendapat nilai dengan kategori sangat 

baik. Sesuai data yang disajikan di atas, dapat disimpulkan hasil akhir (post-test) dari kelas X METRO A menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan daripada kelas X METRO B. Artinya, menunjukkan bahwa secara keseluruhan, siswa di 

kelas X METRO A mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan siswa di kelas X METRO B. 

 

Deskripsi Nilai Post-Test 

  
Gambar 2. Grafik Nilai Pre-test Kelas X METRO A dan Kelas X METRO B 

 

Uji Normalitas 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas pada pemahaman siswa di kelas kontrol dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 5. Uji Kolmogorov~Smirnov Hasil Pemahaman Kelas X METRO B 
Variabel Pre-test Post-test 

Df 35 35 

Statistic 0.138 0.147 

Sig. 0.092 0.053 

Kesimpulan Normal Normal 

 

Sesuai penyajian data di atas tentang hasil uji Kolmogorov~Smirnov untuk skor pre-test, post-test kelas X METRO B 

di SMK Negeri 8 Malang sebaran data menunjukkan bahwa hasil analisis signifikansi lebih besar daripada kurva normal (0,05) 

yaitu 0,092 dan 0,053, sehingga data pret-est dan post-test dapat dinyatakan normal. Hasil uji normalitas uji 

Kolmogorov~Smirnov pada hasil pemahaman siswa kelas X METRO A adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Uji Kolmogorov~Smirnov Hasil Pemahaman Kelas X METRO A 
Variabel Pre-test Post-test 

Df 35 35 

Statistic 0.127 0.142 

Sig. 0.166 0.071 

Kesimpulan Normal Normal 

 

Sesuai sajian Tabel 6. hasil uji Kolmogorov~Smirnov untuk skor pre-test, post-test kelas X METRO A di SMK Negeri 

8 Malang,masing-masing sebaran data menunjukkan nilai signifikansi 0,166 dan 0,071. Terlihat hasil analisis lebih besar 

daripada kurva normal (0,05), maka data pre-test dan post-test dapat dinyatakan normal. Hasil output SPSS 25 for windows 

mengenai uji normalitas kelas X METRO B dan kelas X METRO A di SMKN 8 Malang menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, sehingga data siap digunakan untuk uji selanjutnya yaitu uji homogenitas. 

Uji Homogenitas 

Hasil pengujian homogenitas melalui uji Levene dari hasil tes kemampuan awal siswa (pre-test) terlihat pada Tabel 7. 

berikut: 

Tabel 7. Uji Homogenitas Pre-test 
Variabel Levene Statistic Signifikansi Keterangan 

0,0% 0,0% 2,9%

37,1%

60,0%

Kurang
Sekali

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Kelas X METRO A

0,0% 0,0% 0,0%

57,1%

42,9%

Kurang
Sekali

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Kelas X METRO B
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Pre-test .187 0.667 Homogen 

 

Berdasarkan hasil penyajian data pada Tabel 4.6, hasil pengujian homogenitas pada data pre-test dan post-test di SMK 

Negeri 8 Malang menunjukkan nilai signifikansi dari keduanya 0,667. Terlihat nilai signifikansi lebih besar dari taraf nyata 

sebesar 0,05, sehingga data pre-test kedua kelas dapat dinyatakan homogen, sehingga data siap digunakan untuk uji selanjutnya 

yaitu uji independent t-test. 

Uji Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji independent t-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Independent T-Test Hasil Pemahaman 
Kelas Sig. (2-tailed) Mean 

Kontrol 0.041 80.42 

Eksperimen 0.041 84.57 

 

Penyajian data pada Tabel 8. diketahui tingkat signifikansi 0,041 yang lebih rendah dari 0,05, menghasilkan penolakan 

terhadap hipotesis H0 dan penerimaan hipotesis Ha, menandakan adanya perbedaan dalam pemahaman siswa yang menerima 

model pembelajaran PBL dengan bantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 dibandingkan dengan model 

pembelajaran PBL menggunakan bantuan alat peraga pada siswa. Selain itu, rerata nilai siswa dalam kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran PBL berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 sebesar 84,57, melebihi rerata nilai kelas 

kontrol dengan model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga sebesar 80,42. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis statistik di Bagian IV, menyatakan adanya perbedaan dalam pemahaman siswa antara kelas 

dengan pendekatan PBL dengan bantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 (kelas eksperimen) dan kelas yang 

menggunakan pendekatan PBL dengan alat peraga (kelas kontrol). Pemanfaatan media visual mampu langsung mengajak 

partisipasi siswa, meningkatkan semangat belajar mereka, dan memperbaiki pencapaian tujuan pembelajaran. Akibatnya, 

dorongan semangat tersebut dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih produktif dan efisien (Kustandi dkk., 2021). 

Pada kegiatan belajar-mengajar, penggunaan media diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media 

pembelajaran berkaitan dengan komunikasi sehingga menjadi faktor penting dalam berhasilnya pembelajaran. Penggunaan 

media dalam hubungannya dengan isi pelajaran dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, meningkatkan motivasi dalam 

proses belajar-mengajar, dan mempengaruhi psikologi siswa (Pujilestari & Susila, 2020). 

Media adalah salah satu elemen yang esensial dalam pembelajaran. Sebagai elemen ini, media wajib terintegrasi dan 

cocok dengan seluruh elemen lain dalam pembelajaran. Tujuan utama dari pemilihan media pembelajaran adalah untuk 

menggunakannya dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat berinteraksi dengannya (Nurfadhillah dkk., 2021). 

Model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual yang secara sistematis menggambarkan fase-fase pembelajaran 

untuk membantu para pengajar merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran (Tayeb, 2017). Tujuan dari 

penggunaan model pembelajaran adalah untuk skema untuk mendukung perkembangan siswa dalam memperoleh informasi, 

mengembangkan ide, meningkatkan keterampilan, dan memperluas cara berpikir mereka, sehingga memperbaiki kemampuan 

berpikir mereka secara tepat dan bijaksana(Baskara dkk., 2017). Untuk mencapai tujuan ini secara efektif, diperlukan 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran. 

Ada beragam jenis model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran, namun 

penting bagi guru untuk dapat memilih model yang paling cocok untuk kelasnya. Pemilihan model pembelajaran ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan karakteristik dari materi. Namun 

pemilihan model pembelajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa, termasuk minat, bakat, kebiasaan, dan status 

sosial mereka (Baskara dkk., 2017). 

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk sekolah kejuruan adalah model PBL. PBL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dimulai dengan studi kasus dunia nyata dan menempatkan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran. 

(Rahmadani, 2019). Sintaks dalam model pembelajaran PBL yaitu: (1) Fase observasi awal, (2) Fase perumusan masalah, (3) 

Fase merumuskan alternative strategi, (4) Fase pengumpulan data, (5) Fase diskusi, (6) Fase kesimpulan dan evaluasi 

(Syamsidah & Suryani, 2018). 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jtmp
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Pembelajaran gambar teknik yang selama ini diterapkan di SMK Negeri 8 Malang dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional masih kurang efektif, karena pembelajaran hanya berpusat kepada guru (Billy dkk., 2019). Selain itu media 

pembelajaran belum menggunakan media visual masih menggunakan alat peraga. Sehingga model pembelajaran PBL 

berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 ini dapat disajikan sebagai alternatif untuk membuat siswa lebih 

aktif dan dapat memahami pengetahuan secara menyeluruh. Model pembelajaran tersebut menstimulasi pikiran siswa untuk 

menjadi lebih terbuka dan membuat mereka untuk berpartisipasi secara kritis dan aktif, serta memberikan dorongan kepada 

mereka untuk mengeksplorasi pengetahuan yang asing bagi mereka. 

Cara mengukur pemahaman siswa dalam kelas eksperimen dan kontrol, langkah-langkah berikut yang diterapkan: 

Pertama, pre-test dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk memastikan homogenitas kedua kelas. Sesudah perlakuan 

diberikan, post-test dilakukan. Data hasil post-test dari kedua kelas digunakan untuk analisis data. Analisis data menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki distribusi normal. Selanjutnya, uji perbedaan rerata post-test dilakukan untuk menentukan apakah 

pemahaman siswa dalam kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol (Pratama, 2022). 

Sesuai hasil independent t-test yaitu 0.041 ≤ 0,05 maka h0 ditolak sehingga terdapat perbedaan pemahaman antara 

kelas menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 dengan kelas 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga di SMK Negeri 8 Malang. Selain itu hasil rerata post-test kelas 

eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu skor rerata 84,57 dibanding dengan 80,42.  Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 

membawa pengaruh positif terhadap pemahaman siswa. Dampak positif ini berasal dari kemudahan pemahaman terhadap 

materi yang diajarkan melalui model pembelajaran PBL dengan dukungan media visual. Media visual memegang peran vital di 

pelaksanaan belajar-mengajar karena memfasilitasi penyajian gambar dengan lebih mudah (Saputra, 2018). 

Media visual juga memiliki beberapa kelebihan dalam kegiatan belajar mengajar materi proyeksi dalam gambar teknik 

seperti: (1) Meningkatkan keefektifan pencapaian tujuan pembelajaran karena media visual mengatasi keterbatasan pengalaman 

siswa, (2) Memfasilitasi proses pembelajaran untuk menjadi lebih lancar, efisien, dan cepat., (3) Meningkatkan pemahaman dan 

daya tarik karena media visual lebih menarik, (4) Media visual dapat disimpan dan dibaca berkali-kali, (5) Media visual 

membantu siswa menganalisis dengan lebih tajam dan detail (Faujiah dkk., 2022). 

Pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan media visual terhadap hasil belajar antara lain disebabkan karakteristik 

dari penerapan sintaks dari model pembelajaran simulasi itu sendiri. Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena model ini memberikan dorongan kepada mereka untuk mengeksplorasi pengetahuan yang asing bagi 

mereka (Hermansyah, 2020). Penggunaan media visual sangat sesuai dengan model pembelajaran PBL karena dapat 

mebangkitkan keinginan dan minat baru (Faujiah dkk., 2022). Merujuk pada penelitian dari Wahyana (2018) yang menjelaskan 

bahwa perolehan hasil belajar melalui indra penglihatan sebesar 90%, indra pendengaran 5% dan melalui indra lainnya 5%. 

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa indra penglihatan dengan bantuan media visual berperan besar terhadap hasil 

belajar. 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah disajikan dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1) Hasil belajar proyeksi kelompok siswa kelas X SMK yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL 

berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 merujuk pada hasil penelitian yaitu  skor rerata 84,57, skor maksimal 

95, skor minimal 60, dan standar deviasi 8,692. 2) Hasil belajar proyeksi siswa kelas X SMK yang diajar dengan model 

pembelajaran PBL berbantuan alat peraga merujuk pada hasil penelitian yaitu skor rerata 80,42, skor maksimal 95, skor 

minimal 60, dan standar deviasi 7,894. 3) Terdapat perbedaan hasil belajar proyeksi siswa kelas X SMK yang diajar 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 dan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan alat peraga, dimana skor rerata antara yang diajar menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan media visual berbasis Autodesk Inventor 2020 yaitu 84,57 dan yang diajar menggunakan model 

pembelajaran PBL berbantuan alat peraga yaitu 80,42. 
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